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ABSTRAK 
Pondasi merupakan bagian paling bawah dari suatu konstruksi yang 

berfungsi meneruskan beban-beban konstruksi ke lapisan tanah yang berada 

dibawah pondasi. Perencanaan pondasi dikatakan benar apabila beban yang 

diteruskan oleh pondasi ke tanah tidak melampaui kekuatan tanah. Apabila 

kekuatan tanah dilampaui, maka penurunan yang berlebihan atau keruntuhan dari 

tanah akan terjadi, kedua hal tersebut akan menyebabkan kerusakan konstruksi 

yang berada di atas pondasi tersebut. Oleh karena itu dalam perencanaan pondasi 

harus mengevaluasi daya dukung tanah dan penurunannya. 

Beberapa bentuk dasar model pondasi dangkal yaitu segiempat, setengah 

bola, prisma dan limas segiempat dibuat untuk menganalisa peningkatan daya 

dukung batas tanah terhadap penurunannya pada tanah pasir berbutir menengah 

dengan derajat kepadatan (Dr) antara 50% - 70% yang telah diuji dilaboratorium.  

Dari hasil analisa data pengujian yang diperoleh  menunjukkan bahwa 

beberapa bentuk dasar model pondasi dangkal yaitu model pondasi segiempat, 

setengah bola, prisma dan limas segiempat diperoleh nilai daya dukung batas 

tanahnya antara lain model pondasi segiempat sebesar 79.67 kg, model pondasi 

setengah bola sebesar 49.33 kg, model pondasi prisma sebesar 38.80 kg dan 

model pondasi limas segiempat sebesar 32.93 kg. Jadi, model pondasi segiempat 

daya dukungnya jauh lebih baik digunakan dilapangan dengan selisih persentase 

daya dukungnya sebesar ± 38,08% - 58,67% dibandingkan dengan nilai daya 

dukung bentuk dasar model pondasi dangkal lainnya (setengah bola, prisma dan 

limas segiempat) pada tanah pasir yang berbutir menengah. 
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A  = Luas potongan melintang 

B  = Lebar luasan yang dibebani 

Cc  = Koefisien gradasi atau koefisien kelengkungan 

Cu  = Koefisien keseragaman atau koefisien kebersamaan 

c  = Kohesi 

D10  = Diameter butiran tanah yang bersesuaian dengan 10 % lolos  

    ayakan yang ditentukan dari kurva distribusi ukuran butir. 

D30  = Diameter butiran tanah yang bersesuaian dengan 30 % lolos  

    ayakan yang ditentukan dari kurva distribusi ukuran butir. 

D60 = Diameter butiran tanah yang bersesuaian dengan 60 % lolos 

    ayakan yang ditentukan dari kurva distribusi ukuran butir. 

D  = Kedalaman pondasi 

Dr  = Kepadatan relatif tanah 

E  = Modulus Young 

Fs  = Angka keamanan 

Gs  = Berat spesifik (berat jenis) butiran tanah 

I1, I2  = Faktor pengaruh untuk tegangan 

L  = 222 zyx ++ ; panjang luasan empat persegi panjang 

m  = B/z 

n  = L/z 

Nc, Nq, Nγ = Faktor daya dukung (keruntuhan-geser-menyeluruh) 

Nc’,Nq’,Nγ’ = Faktor daya dukung (keruntuhan-geser-setempat) 

P  = Beban titik 

q  = Beban garis per satuan panjang; atau beban per satuan luas 

qijin(net)  = Daya dukung gross yang diijinkan 

qu  = Daya dukung batas gross 

qu(net)  = Daya dukung batas netto 

R  = Jari-jari luasan lingkaran yang menerima beban 

r  =  22 yx + ; atau jarak 
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S  = Penurunan konsolidasi primer 
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